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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan agar mengetahui Brand Trust (X1), Food Quality (X2), dan Variasi 
Produk (X3) masing-masing memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Repurchase 
Intention Rocket Chicken Cabang 3 Kota Probolinggo. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan asosiatif. 
Adapun variabel pada penelitian ini meliputi brand trust, food quality dan variasi produk 
sebagai variabel independen, serta repurchase intention sebagai variabel dependen. Populasi 
penelitian adalah pelanggan Rocket Chicken yang tidak dapat ditentukan secara pasti. 
Sampel yang digunakan berjumlah 108 responden dipilih menggunakan teknik 
nonprobability sampling purposive. Sumber data dalam penelitian ini didapat dari data primer 
melalui kuesioner serta data sekunder yang mendukung penelitian. Pengolahan analisis 
data yang digunakan pada penelitian yaitu menggunakan sofware SPSS 23 untuk menguji 
pengaruh antar variabel. 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa brand trust dipengaruhi secara positif dan 
signifikan oleh repurchase intention, food quality dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh repurchase intention, dan variasi produk juga dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh repurchase intention. 
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PENDAHULUAN  

Makanan dan minuman terus berkembang seiring berjalannya waktu. Meskipun terdapat 
fluktuasi akibat pandemi COVID-19. Sektor ini menunjukkan daya tahan yang kuat dalam  
menghadapi tantangan ekonomi. Setelah penurunan pada tahun 2020 akibat pembatasan sosial dan 
penurunan daya beli masyarakat. Industri ini pulih dengan pertumbuhan yang pesat di tahun-tahun 
berikutnya.  
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Sumber: Pusat data industri Indonesia, 2024 

Gambar 1. Data Pertumbuhan Industri Penyedia Makanan 
 

Banyak pelaku ekonomi baik skala kecil hingga besar mulai bangkit dan beradaptasi 
dengan situasi baru melalui strategi pemasaran yang lebih fleksibel untuk menjangkau 
konsumen. Salah satu pelaku ekonomi yang menerapkan strategi pemasaran ialah Rocket 
Chicken. Rocket Chicken adalah kedai makanan cepat saji yang menawarkan produk ayam 
goreng dengan rasa yang khas dan tambahan menu seperti burger, steak dan nasi goreng. Di 
Kota Probolinggo sendiri terdapat 6 cabang salah satunya berada di jalan Basuki Rahmad no 27. 
Rocket Chicken selalu bereksperimen dengan masakan baru dengan penyajian yang bervariasi, 
mulai dari ayam original, ayam geprek, hingga steak ayam. Hal ini dilakukan guna dapat 
meningkatkan repurchase intention. Repurchase sendiri ialah kemauan konsumen untuk 
berkunjung kembali dan melakukan aktivitas pembelian ulang (Lestari et al., 2024:63). 
Repurchase intention penting karena perusahaan dapat terus berproduksi untuk menunjang 
keberhasilan usaha yang akan memberikan pendapatan jangka panjang secara berkelanjutan. 
Repurchase intention menurut K. A. M. A. Putri & Yasa, (2023:17) adalah sikap positif yang 
digambarkan seseorang ketika pembelian pertama, yang kemudian dapat mempengaruhi 
konsumen lain untuk membeli. Minat beli ulang menjadi kunci untuk menciptakan 
keberlanjutan dalam bisnis. Maka dari itu, perlu bagi pelaku ekonomi untuk memahami konteks 
bisnis makanan. 

Brand Trust merupakan salah satu elemen penting untuk mempengaruhi repurchase 
intention dengan membangun hubungan baik antara konsumen dan merek. Menurut Adhari 
(2021:55) brand trust merupakan harapan besar konsumen bahwa suatu merek akan 
memberikan hasil positif dan memenuhi kebutuhan mereka. Kepercayaan yang terbangun pada 
merek membantu perusahaan dalam mempertahankan pangsa pasar. Kepercayaan pelanggan 
juga merupakan keyakinan seseorang pada produk; layanan; atau merek yang mereka pilih 
((Pradina et al., 2024:130) karena pelanggan cenderung memilih merek yang mereka yakini 
dapat diandalkan. Dengan demikian, brand trust berperan penting dalam keberlangsungan 
pasar. Hilangnya kepercayaan konsumen terhadap suatu produk dapat menyebabkan peluang 
merek tersebut untuk berkembang menjadi sangat kecil. Sebaliknya, merek yang mampu 
mempertahankan kepercayaan konsumen dapat terus berkembang di pasar.  

Seperti halnya  brand trust, food quality adalah komponen yang tidak dapat dipisahkan 
dalam minat beli ulang produk makanan. Menurut Peri dalam Kakisina & Lego (2021:1120) food 
quality sebagai syarat yang harus dipenuhi guna memenuhi kebutuhan dan ekspektasi 
konsumen. Kualitas mencakup rasa, kesegaran, bahan baku yang digunakan, serta keamanan 
produk. Adapun rasa pada penampakan makanan adalah salah satu faktor utama yang dinilai 
dalam memilih makanan ((Elmas et al., 2024:167) Makanan yang berkualitas tinggi akan 
membangun kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut sehingga meningkatkan 
peluang pembelian ulang. Sebaliknya, apabila kualitas makanan yang tidak memuaskan 
ekspektasi konsumen cenderung kecewa dan konsumen tidak bersedia melakukan pembelian 
kembali. Kualitas makanan yang terjaga juga akan menciptakan kesan bahwa perusahaan 
peduli terhadap kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Selain brand trust dan food quality, variasi produk juga berperan besar dalam mempengaruhi 
repurchase intention. Menurut faradisa et al. dalam Lestari & Novitaningtyas (2021:152) variasi 
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produk mengacu pada perbedaan berdasarkan ukuran, tampilan, harga, atau ciri lainnya. Hal 
tersebut memberikan fleksibilitas dan memenuhi kebutuhan yang berbeda-beda. Variasi 
produk mencerminkan kemampuan inovasi suatu usaha dalam memahami kebutuhan serta 
preferensi konsumen, sehingga konsumen tetap merasa tertarik dan tidak merasa jenuh dengan 
produk. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi terhadap pembelian produk secara berulang. 
Penelitian mengenai pengaruh ketiga faktor tersebut terhadap minat beli ulang di Rocket 
Chicken menjadi penting untuk dilakukan guna memahami bagaimana brand trust, food quality, 
dan variasi produk. 

 
Manajemen Pemasaran 

Sedangkan menurut Indrasari (2019:8) manajemen pemasaran adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan tujuan secara efisien dan efektif dalam proses analisis, perencanaan, pelaksaan, 
serta pengawasan dan pengendalian suatu kegiatan. 

 
Perilaku Konsumen 

Menurut Kotler dkk. (2022:134), perilaku konsumen mengacu pada karakter konsumen 
dalam membeli barang atau jasa. Menurut Indrasari (2019:14), perilaku konsumen berkaitan 
terhadap proses pembelian produk atau jasa. Kegiatan mempertimbangkan, mempertanyakan, dan 
mempertimbangkan suatu barang sebelum membelinya sama halnya dengan perilaku konsumen 
 
Repurchase Intention 

Kotler et al., (2023:75) memaparkan bahwa membeli kembali akan tumbuh jika perusahaan 
membuat produk yang sukses, dikatakan produk yang sukses karena dapat memenuhi kebutuhan 
pelanggan, mudah dijangkau dan terjangkau. Minat beli ulang menurut Aditya & Yasa (2024:12) 
menyatakan kecenderungan konsumen dalam melakukan transaksi di sebuah perusahaan di masa 
yang akan datang sesudah ia memperoleh kepuasan terkait traksaksi yang dilakukan sebelumnya. 
Menurut Kotler dan Keller dalam Wulandari et al. (2024:201), konsumen yang sungguh-sungguh 
berminat membelinya kembali ketika kebutuhan yang sama muncul di kemudian hari. Berikut 
indikator menurut Wulandari et al., (2024:201)  antara lain a)Minat transaksional; b)Minat 
referensial; c)Minat preferensial; dan d)Minat eksploratif 

 
Brand Trust 
Menurut Adhari (2021:68), Brand Trust ialah konsistensi konsumen terhadap suatu produk setelah 
berinteraksi dengannya berdasarkan keyakinan bahwa produk tersebut nyata dan dapat digunakan 
untuk mengukur kebutuhan dan preferensi pelanggan. Indikator yang dapat diukur menurut 
Firmansyah (2019:144) antara lain a)Kepercayaan terhadap merek (i trust this brand); b)Keamanan 
suatu merek (this brand is safe); dan c)Kejujuran suatu merek (this is an honest brand) 
 
Food Quality 
Food quality menurut Peri dalam Kakisina & Lego (2021:1120) adalah “the requirement necessari to 
satisfy the need and expextations of the consumer”. Food quality seperti penyajian, cita rasa, tekstur, dan 
kualitas makanan. Indikator menurut Siaputra (2024:15) antara lain a)Warna; b)Porsi; 
c)Temperature; d)Tekstur; e)Aroma; f)Tingkat Kematangan; dan g)Rasa. 
 
Variasi Produk 
Menurut Ichsannudin & Purnomo (2021:143), variasi produk tergantung pada banyaknya jenis 
produk dan item. Variasi produk digunakan untuk membandingkan, mengontraskan, dan memilih 
dari beberapa opsi potensial konsumen. Indikator yang dapat diikur menurut Kotler Keller dalam 
Mustika et al., (2023:37) antara lain a)Harga Produk; b)Penampilan Produk; dan c)Ketersediaan 
produk 
 
Berikut pengujian hipotesis pada penelitian ini: 
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Ho1 : Diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan brand trust terhadap minat beli ulang pada 
Rocket Chicken Probolinggo 3 

Ha1 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan brand trust terhadap minat beli ulang pada Rocket 
Chicken Probolinggo 3 

Ho2 : Diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan food quality terhadap minat beli ulang pada 
Rocket Chicken Probolinggo 3 

Ha2 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan food quality terhadap minat beli ulang pada Rocket 
Chicken Probolinggo 3 

Ho3 : Diduga tidak ada pengaruh positif dan signifikan variasi produk terhadap minat beli ulang 
pada Rocket Chicken Probolinggo 3 

Ha3 : Diduga ada pengaruh positif dan signifikan variasi produk terhadap minat beli ulang pada 
Rocket Chicken Probolinggo 3 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Data 
Jenis metode yang digunakan adalah analisis asosiatif kuantitatif menggunakan analisis deskriptif. 
Penelitian kuantitatif menggunakan angka dari pengumpulan dan analisis data hingga analisis hasil 
atau kesimpulannya. Tujuan penelitian asosiatif adalah agar dapat memahami hubungan antara 
dua variabel atau lebih (Machali, 2021:22). Analisis deskriptif digunakan menggambarkan 
karakteristik data yang diperoleh dari suatu sampel yang disajikan dalam bentuk analisis atau 
gambar.  
 
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini ialah seluruh konsumen yang membeli produk pada Rocket Chicken cabang 
3 Kota Probolinggo pada bulan Januari s/d Maret 2025 yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti. 
Penelitian menggunakan rumus hair yang diperoleh sampel sebesar 108 responden. 
 
Teknik Pengumpulan 
Untuk mendapat data yang relevan dalam penelitian ini menggunakan cara observasi yang dibantu 
dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner yang diberikan kepada responden. Teknik 
pengumpulan data kuesioner dengan mengajukan pernyataan kepada pihak yang berhubungan 
masalah yang diteliti. Untuk menilai jawaban respoden peneliti menggunakan skala likert. 
 
Teknik Analisis Data 
metode analisis pada penelitian ini mencangkup pengujian validitas; pengujian reliabilitas; 
pengujian normalitas; pengujian heteroskedasitas; uji multikolinearitas; pengujian regresi linier 
berganda; serta pengujian hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
a. Uji Validitas 
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Berdasarkan informasi dalam tabel 13 
terlihat bahwa nilai r hitung untuk variabel brand trust (X1); food quality (X2); dan variasi 
produk (X3) dari repurchase intention (Y) memiliki nilai lebih besar dari r tabel yaitu 
0,1591. Hal ini, dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang ada dalam penelitian ini 
adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

 
Data pada tabel 14 menunjukkan bahwa perhitungan cronbach’s alpha pada variabel 

X1 ialah 0,871 lebih besar dari 0,60; cronbach’s alpha pada variabel X2 sebesar 0,876 lebih besar 
dari 0,60, cronbach’s alpha pada variabel X3 sebesar 0,835 lebih besar dari 0,60; dan cronbach’s 
alpha pada variabel Y sebesar 0,942 lebih besar dari 0,60. Dengan begitu dapat dikatakan 
bahwa setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 yang artinya keseluruhan 
variabel pada penelitian ini reliabel. 

 
 

c. Uji Normalitas 
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Dari informasi pada tabel 15 hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dilihat 

angka signifikan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa data memiliki distribusi normal. Sehingga, tahapan 
pengujian selanjutnya dapat dilakukan. 

 
d. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan informasi dari tabel 16, hasil analisis heteroskedastisitas menunjukkan 

bahwa nilai signifikan untuk variabel brand trust 0,141, variabel food quality 0,433, dan 
variabel variasi produk 0,951. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak ada satu pun variabel 
independen yang terjadi heteroskedastisitas dikarenakan nilai probabilitas signifikannya > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa varian residual tersebar secara konstans sehingga dapat 
diinterpretasikan dengan lebih akurat. 

 
e. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan informasi dari tabel 17, terlihat bahwa angka tolerance variabel brand trust 

mencapai 0,439, food quality mencapai 0,471, dan variasi produk 0,473 yang berarti tidak ada 
korelasi antara variabel independen dikarenakan nilai tolerance lebih dari 0,1. sementara 
nilai VIF variabel brand trust sebesar 2,279, variabel food quality sebesar 2,122, dan variabel 
variasi produk sebesar 2,113 yang mana angka VIF tersebut < 10. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel independen dan 
selanjutnya memenuhi syarat untuk diuji menggunakan analisis regresi linier berganda. 
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f. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Berdasarkan tabel diatas model regresi berdasarkan hasil analisis yaitu:  

Y = a+B1X1+B2X2+B3X3+e 
= -3,534+0,383X1+0,242X2+0,454X3 

1) Dari Hasil analisis regresi ini menghasilkan konstanta -3,534 yang merupakan 
nilai konstanta/keadaan saat variabel repurchase intention belum dipengaruhi 
variabel lain (brand trust, food quality dan variasi produk). Jika variabel 
independen tidak ada maka variabel repurchase intention tidak mengalami 
perubahan. 

2) B1 (nilai koefisien regresi X1) sebesar 0,383 menunjukkan bahwa variabel brand 
trust mempunyai pengaruh positif terhadap repurchase intention. Dan apabila 
melakukan kenaikan semisal (10)X1 maka variabel brand trust akan 
mempengaruhi repurchase intention dari -3,534 menjadi sebesar 0,296. 

3) B2 (nilai koefisien regresi X2) sebesar 0,242 menunjukkan bahwa variabel food 
quality mempunyai pengaruh yang positif terhadap repurchase intention. Dan 
apabila melakukan kenaikan semisal (15)X2 maka variabel food quality akan 
mempengaruhi repurchase intention dari -.3,534 menjadi sebesar 0,096. 

4) B3 (nilai koefisien regresi X3) sebesar 0,454 menunjukkan bahwa variabel variasi 
produk mempunyai pengaruh yang positif terhadap repurchase intention. Dan 
apabila melakukan kenaikan semisal (8)X3 maka variabel variasi produk akan 
mempengaruhi repurchase intention dari -3,534 menjadi sebesar 0,098. 
 

g. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinan menggambarkan besarnya pengaruh ketiga variabel bebas yang 

didapat dari nilai Adjusted R Square sebagai berikut: 
Tabel 19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,690a ,477 ,461 4,96023 
a. Predictors: (Constant), Variasi Produk, Food Quality,   

Berdasarkan Tabel 19, koefisien determinasi (R2) berada pada kisaran 0,461 
menunjukkan bahwa kemampuan variabel bebas kepercayaan merek, kualitas makanan, 
dan variasi produk dalam memengaruhi variabel terikat, yaitu minat beli ulang, berada 
pada kisaran 0,461 atau 46,1%. Namun, 53,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan pada penelitian ini. 
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h. Uji Hipotesis 
Tabel 20 

Hasil Analisis Uji Hipotesis 
Coefficientsa 

 
1) Uji Hipotesis pertama 

Berdasarkan hasil uji t bahwa nilai signifikan pengaruh brand trust (X1) 
terhadap repurchase intention (Y) adalah 0,014 dan  thitung  2,492 dengan taraf 
signifikan 0,05 dan ttabel sebesar 1,659. Dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 
0,014 < 0,05 dan nilai thitung 2,492 > ttabel 1,659. Maka terdapat pengaruh positif 
brand trust (X1) terhadap repurchase intention (Y) secara signifikan. Yang artinya 
hipotesis pertama terbukti dan teruji hasilnya. 

2) Uji Hipotesis kedua 
Berdasarkan hasil uji t bahwa nilai signifikan pengaruh food quality (X2) 

terhadap repurchase intention (Y) adalah 0,047 dan  thitung  2,010 dengan taraf 
signifikan 0,05 dan ttabel sebesar 1,659. Dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 
0,047 < 0,05 dan nilai thitung 2,010 > ttabel 1,659. Maka terdapat pengaruh positif 
food quality (X2) terhadap repurchase intention (Y) secara signifikan. Yang artinya 
hipotesis kedua terbukti dan teruji hasilnya. 

3) Uji Hipotesis ketiga 
Berdasarkan hasil uji t bahwa nilai signifikan pengaruh variasi produk (X3) 

terhadap repurchase intention (Y) adalah 0,004 dan  thitung  2,962 dengan taraf 
signifikan 0,05 dan ttabel sebesar 1,659. Dapat dijelaskan bahwa nilai signifikansi 
0,004 < 0,05 dan nilai thitung 2,962 > ttabel (1,659). Maka terdapat pengaruh positif 
variasi produk (X3) terhadap repurchase intention (Y) secara signifikan. Yang 
artinya hipotesis pertama terbukti dan teruji hasilnya. Dengan demikian, 
berikut hasil pengujian hipotesis yang tergambar pada hasil kerangka berpikir: 

 

 
 
 
Pengaruh Brand Trust terhadap repurchase intention  

Berdasarkan hasil penelitian, keamanan suatu merek dengan nilai tertinggi menunjukkan 
bahwa Rocket Chicken sudah terbukti keamanannya melalui sertifikasi halalnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa sertifkasi halal penting bagi konsumen untuk menilai layak tidaknya suatu 
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produk di konsumsi oleh semua kalangan. Ketika konsumen ingin mengkonsumsi suatu produk 
dan terbukti bahwa sudah memiliki sertifikat halalnya maka konsumen akan merasa untuk 
mengkonsumsinya secara terus menerus sehingga kemungkinan untuk membeli kembali akan 
muncul. Selain itu Rocket Chicken dapat diandal dalam hal mendapatkan makanan cepat saji karena 
mampu memberikan pelayanan efisien dan responsif terhadap kebutuhan konsumen yang 
menginginkan makanan dalam waktu singkat. Dengan pelayanan yang cepat Rocket Chicken tidak 
mengabaikan kualitas makanan yang fresh, dan produknya yang disajikan memiliki rasa yang 
sedap sehingga mendorong konsumen untuk menjadikan rocket chicken sebagai pilihan utama 
dalam hal mendapatkan makanan cepat saji. 

Selanjutnya, Rocket chicken selalu memberikan bukti transaksi pembayaran kepada konsumen 
sebagai bentuk komitmen terhadap transparansi dan profesionalisme dalam pelayanan. Dengan 
adanya bukti transaksi, konsumen memiliki referensi yang jelas jika terjadi kesalahan dalam 
pesanan. Bukti transaksi ini tidak ada hanya berfungsi sebagai tanda pembayaran yang sah tetapi 
memberikan rasa aman dan kepercayaan kepada konsumen dalam setiap proses pembelian 
sehingga konsumen akan percaya untuk membeli kembali. Hasil ini didukung Ribek et al., (2024) 
yang menunjukkan bahwa variabel brand trust adanya pengaruh positif dan signifikan pada repurchase 
intention. Selain itu p Firdausy et al., (2024) juga menunjukkan hasil bahwa variabel repurchase intention 
adanya pengaruh secara positif dan signifikan oleh variabel brand trust. 

 
Pengaruh food quality terhadap repurchase intention 

Porsi dengan nilai tertinggi menunjukkan bahwa konsumen memiliki kebebasan memilih paket 
mana saja. Rocket Chicken menyediakan beragam pilihan paket makanan yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen, mulai dari paket hemat (sulhe) hinga paket keluarga. Dengan begitu 
konsumen dapat menyesuaikan porsi makanan tanpa harus membayar lebih untuk sesuatu yang 
tidak dibutuhan. Selain itu, tingkat rasa yang dimiliki Rocket Chicken selalu konsisten yang  
menjadi salah satu alasan utama konsumen terus kembali. Dengan menjaga kualitas rasa yang sama, 
konsumen tidak perlu khawatir akan perbedaan rasa di lain hari. Tekstur juga mempengaruhi 
konsumen untuk kembali salah satunya tekstur crispy pada kulit ayam dan perkedel, burger, atau 
kentang yang tidak keras. Hal tersebut tidak hanya memberikan kenikmatan secara instan tetapi 
juga meninggalkan kesan yang baik untuk konsumen yang dapat memicu konsumen untuk kembali 
bahkan merekomendasikan kepada orang lain.  

Tingkat kematangan menjadi salah satu faktor penting, seperti sajian ayam yang tidak mentah 
saat dikonsumsi yang menunjukkan bahwa proses pengolahan dilakukan dengan baik dan sesuai 
standar. Konsistensi Rocket Chicken dalam menyajikan ayam yang matang sempurna yang ditandai 
dengan warna coklat pada ayam ditambah aroma bumbu yang meresap dapat mendorong minat 
membeli kembali. Hal ini didukung Hutajulu et al., (2022) yang menunjukkan variabel food quality 
adanya pengaruh positif dan signifikan pada repurchase intention, penelitian yang dilakukan oleh 
Kakisina & Lego (2021) menunjukkan variabel food quality adanya pengaruh positif dan signifikan 
pada repurchase intention. 

 
Pengaruh variasi produk terhadap Repurchase Intention 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, harga dengan nilai tertinggi menunjukkan 
bahwa Rocket Chicken menyediakan berbagai harga mulai dari Rp. 9.500,- hingga Rp. 27.000,- yang 
dapat disesuaikan dengan budget konsumen. Variasi harga ini disesuaikan dengan pilihan menu 
yang tersedia, mulai dari menu hemat hingga paket lengkap dengan minuman. Kebijakan harga 
yang fleksibel membuat konsumen merasa lebih bebas dalam menentukan pilihan. 

Selanjutnya, produk ayam selalu tersedia di gerai Rocket Chicken menunjukkan bahwa 
manajemen selalu memperbarui stok dan mememenuhi permintaan konsumen setiap waktu. 
Ketersediaan ini sangat penting bagi gedai cepat saji karena konsumen mengharapkan pelayanan 
yang cepat dengan menu yang selalu tersedia. Ketersediaan produk yang konsisten mendorong 
konsumen untuk kembali membeli tanpa takut menu yang akan dipesan tidak tersedia. Kemudian 
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Rocket Chicken mudah dikenali karena nmemiliki desain yang khas dengan logo, warna, dan 
elemen visual yang konsisten disetiap kemasannya.  

Desain kemasan yang menarik dan identitas merek yang kuat dapat meningkatkan daya ingat 
konsumen terhadap produk. Yang secara tidak langsung memperluat minat beli ulang dengan 
produk yang sudah familiar dan terbukti kualiasnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Utami (2022) menunjukkan bahwa variabel produk adanya pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. Penelitian yang dilakukan oleh E. H. L. Putri et al. 
(2023) juga menunjukkan bahwa variabel repurchase intention adanya pengaruh secara positif dan 
signifikan oleh variasi produk. 

 
SIMPULAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Temuan pertama, membuktikan bahwa brand trust adanya pengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap repurchase intention. Temuan ini membuktikan bahwa semakin kuat 
kepercayaan konsumen terhadap merek Rocket Chicken dapat meningkatkan repurchase 
intention di Rocket Chicken cabang 3 Kota Probolinggo. 

b. Temuan kedua, juga membuktikan food quality adanya pengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap repurchase intention. Temuan ini membuktikan bahwa semakin tinggi kualitas 
makanan yang dirasakan konsumen maka semakin besar pula keinginan untuk melakukan 
pembelian kembali di  Rocket Chicken cabang 3 Kota Probolinggo. 

c. Temuan ketiga, membuktikan variasi produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap repurchase intention. Temuan ini menjukkan bahwa semakin beragam pilihan produk 
yang ditawarkan, maka akan mendorong kecenderungan repurchase intention di Rocket Chicken 
cabang 3 Kota Probolinggo. 

Saran 
Saran diberikan dengan mengacu pada indikator dengan skor rata-rata terendah dari setiap 

variabel berdasarkan hasil analisis deskriptif. hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan aspek yang 
dinilai masing kurang oleh pelanggan, sehingga Rocket Chicken dapat lebih memenuhi harapan 
dan kebutuhan pelanggannya. Adapun berikut saran yang dapat diberikan : 
a. Bagi manajemen Rocket Chicken cabang 3 Kota Probolinggo diharapkan dapat 

mengembangkan sistem komunikasi yang efektif untuk memberi tahu konsumen mengenai 
perkiraan pesenan selesai jika terjadi keterlambatan serta Rocket Chicken dapat menyediakan 
program kompensasi seperti diskon atau voucher jika pesanan pelanggan mengalami 
keterlambatan yang melebihi batas waktu. selain itu, Rocket Chicken sebaiknya meningkatkan 
proses marinasi ayam dengan waktu yang lebih lama guna memastikan bumbu meresap 
dengan baik. Dan disajikan dalam kondisi hangat sehingga mengeluarkan aroma yang kuat. 
Terakhir, untuk kemasan sebaiknya rocket chicken mengembangkan desain yang lebih menarik 
seperti menambahkan elemen budaya lokal atau tradisional pada desain kemasan, 
menambahkan fungsi ganda pada kemasan seperti kemasan yang dapat di bawa kemana saja 
secara praktis. 

b. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan pengujian kembali model penelitian ini, 
karena secara keseluruhan masih 46,1% (Adjusted R Square) dengan melakukan pengamatan 
dengan jumlah responden yang lebih banyak dan butir pernyataan yang lebih detail untuk 
memperoleh hasil yang lebih kuat 
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